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ABSTRAK

Demam merupakan proses yang dimiliki oleh tubuh dimana agen infeksi dan jaringan yang
sudah rusak tidak bisa bertahan, ini disebabkan oleh aksi sekunder dari adanya suatu penyebab
seperti agen infeksi, kerusakan jaringan, peradangan, keganasan dan penyakit lainnya. Kulit
umbi bawang putih mempunyai kandungan flavonoid. Flavonoid dapat menghambat enzim
siklooksigenase khususnya siklooksigenase-2 yang berperan dalam biosintesis prostaglandin
sehingga proses terjadinya demam terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
(ekstrak kulit umbi bawang putih) EKUBP sebagai antipiretik pada tikus putih yang diinduksi
vaksin DTP-HB-Hib 0,3 ml intramuscular dan pengaruh ekstrak etanolik kulit umbi bawang
putih (Allium sativum L.) (EEKUBP) pada dosis terapi antipiretik terhadap kadar SGOT dan
SGPT tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar yang diinduksi vaksin DTP-HB-Hib.
Penelitian ini bersifat eksperimental dengan rancangan penelitian post test only control group
design. Tikus putih sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I adalah kelompok
kontrol negatif diberi CMC Na 1%, kelompok II kontrol positif diberi Parasetamol (PCT),
kelompok III, IV, dan V diberi EKUBP dengan dosis 252 mg/200 gBB, 504 mg/200 gBB, dan
756 mg/200 gBB. Pengukuran suhu dilakukan sebelum pemberian vaksin DTP-Hb-Hib, 3 jam
setelah pemberian vaksin DTP-Hb-Hib dan 30 menit sekali setelah perlakuan sampai menit 120.
Pemberian dilakukan selama 7 hari dan pada hari ke-8 dilakukan pemeriksaan kadar SGOT dan
SGPT metode enzymatic colorimetric kinetic. Efektivitas antipiretik dilihat melalui penurunan
suhu setelah diberi EKUBP. Data dianalisis menggunakan uji Annova di lanjutkan Post Hoc.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa EKUBP dosis 756 mg/200 gBB karena berbeda signifikan
terhadap kelompok kontrol negatif (p<0.05) dan tidak berbeda dengan parasetamol (p>0.05).
Analisa data kadar SGOT dan SGPT menggunakan Kruskal-wallis Test dan dilanjutkan Mann
Whitney Test pada kadar SGOT. Hasil penelitian menunjukkan, kelompok I dengan kelompok
Ekstrak tidak terdapat perbedaan bermakna pada pemeriksaan kadar SGOT dan tidak terdapat
perbedaan yang bermakna pula terhadap kadar SGPT tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi vaksin DTP-HB-Hib dengan pemberian EEKUBP 252mg/200gBB, 504mg/200gBB
dan 756mg/200gBB. Kesimpulan yang dapat diambil adalah ekstrak kulit umbi bawang putih
(EKUBP) dosis 756 mg/200 gBB terbukti memiliki aktivitas sebagai antipiretik, dan tidak
berpengaruh meningkatkan kadar SGOT dan SGPT tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi vaksin DTP-HB-Hib.

Kata Kunci : ekstrak kulit umbi bawang putih, vaksin DTP-HB-Hib, antipiretik, SGPT dan
SGOT
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ABSTRACT

Fever is a process that is owned by the body in which the infectious agent and damaged tissue
can’t survive, this is caused by the secondary action of the cause of such an infectious agent,
tissue damage, inflammation, malignancies and other diseases. Skin bulb of garlic has a
flavonoid content. Flavonoids may inhibit the cyclooxygenase enzyme specifically
cyclooxygenase-2 plays a role in the biosynthesis of prostaglandin that inhibited the occurrence
of fever. This study aimed to determine the effects (bark extract garlic bulbs) EKUBP as
antipyretics in the rat induced DTP-HB-Hib 0.3 ml intramuscular, to know the effect of
ethanolic in garlic peel (Allium sativum L.) extract (EEKUBP) in doses of antypiretic therapy
toward SGOT and SGPT levels male of galur wistar’s white mice (Rattus norvegicus) which
induced with DTP-HB-Hib vaccine. This research is an experimental research post test only
control group design. As many as 25 white rats were divided into 5 groups. Group I was the
negative control group were given CMC Na 1%, group II positive control given Paracetamol
(PCT), Group II, 1V, and V were given EKUBP at a dose of 252 mg / 200 gBW, 504 mg / 200
gBW, and 756 mg / 200 gBW. Temperature measurement is carried out before the vaccine DTP-
Hib-Hb, 3 hours after administration of DTP-Hib-Hb and 30 minutes after treatment up to 120
minutes. It gives during 7 days and in 8th days the white mice investigate of its SGOT and SGPT
levels in enzymatic colorimetric kinetic method. Antipyretic effectiveness seen through a drop in
temperature after a given EKUBP. Data were analyzed using the test Post Hoc Annova. The
results showed that EKUBP dose of 756 mg / 200 gBW because it differs significantly to the
negative control group (P <0.05) and did not differ with paracetamol (p> 0.05). The data of
analysis SGOT & SGPT levels Kruskal-Wallis Test and continued with Mann Whitney Test in
SGOT levels. The result of research about Group I and Group Extract shows that there is not
meaningful differences of investigation of SGOT levels and there is not meaningful differences
toward SGPT levels in male of galur wistar’s white mice which induced with DTP-HB-Hib
vacccine with giving EEKUBP 252mg/200gBB, 504mg/200gBB, and 756mg/200gBB. The
conclusion that can be drawn is bark extract garlic bulbs (EKUBP) dose of 756 mg / 200 gBW
shown to have activity as an antipyretic and uneffective to increase SGOT & SGPT levels in
male of galur wistar’s white mice (Rattus Norvegicus) which induced with DTP-HB-Hib
vaccine.

Keywords: bark extract garlic bulbs, DTP-HB-Hib, antipyretic, SGPT, SGOT

LATAR BELAKANG

Demam merupakan proses yang dimiliki oleh tubuh dimana agen infeksi dan
jaringan yang sudah rusak tidak bisa bertahan, ini disebabkan oleh aksi sekunder dari
adanya suatu penyebab seperti agen infeksi, kerusakan jaringan, peradangan, keganasan
dan penyakit lainnya (Golam dkk, 2014). Suhu tubuh di atas normal yang dapat
menyebabkan demam adalah 380C yang dapat diukur secara oral, rektal dan aksila
(Ismoedijanto, 2000).

Berdasarkan hasil survey dari penelitian Isneini tahun 2014 yaitu pada tanggal 10
Februari 2014 data di Puskesmas Sukoharjo 1 tahun 2013 angka kejadian demam pada
pasien anak usia 6 bulan — 3 tahun sebanyak 209 anak. Sedangkan pada bulan Januari
tahun 2014 sebanyak 16 anak. Pada saat terjadi demam dapat diatasi dengan obat
golongan antipiretik yang dapat mengurangi suhu tubuh dengan menginhibisi laju
ekspresi dari siklooksigenase -2 (COX - 2) dan biosintesis PGE2, contohnya seperti
obat paracetamol yang mempunyai keuntungan yaitu tidak menimbulkan efek yang
mengiritasi lambung, gangguan pernapasan, dan gangguan keseimbangan asam basa.
Parasetamol mempunyai kerugian dalam penggunaan jangka panjang yang dapat
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menimbulkan efek toksik sehingga akan berakibat terhadap kerusakan hepar.
Berdasarkan the National Poison Data System sebanyak 30.000 kasus keracunan akibat
parasetamol telah dilaporkan di Amerika Serikat, hal ini dikarenakan pada saat terjadi
demam parasetamol merupakan obat antipiretik yang banyak disarankan oleh dokter
atau apoteker (Bronstein dkk, 2011 ; Golam dkk, 2014 ).

Adanya efek yang merugikan dari obat antipiretik yang digunakan ini dapat
memberikan obat tradisional menjadi pilihan yang lain. Penggunaan obat tradisional
dalam kehidupan sehari-hari mulai meningkat dengan berkembangnya penelitian
mengenai obat tradisional telah mengubah pola pikir masyarakat, yang dikarenakan
mempunyai efek toksisitas yang rendah, obat tradisional juga telah terbukti aman dan
efektif bagi masyarakat Indonesia. Obat tradisional juga mempunyai kelebihan yaitu
harganya yang murah dan mudah didapatkan oleh masyarakat. Telah diteliti bahwa pada
ekstrak bawang merah yang mengandung flavonoid pada dosis 126 mg/100 g BB tikus,
252 mg/100 g BB tikus dan 378 mg/100 g BB tikus terdapat efek antipiretik terhadap
tikus putih dengan demam yang diinduksi vaksin DPT (Wiryawan, 2014). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Rosyid (2015) menyatakan bahwa kulit
umbi bawang putih mempunyai kandungan flavonoid. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, peneliti ingin membuktikan pada ekstrak kulit umbi bawang putih dapat
dimanfaatkan sebagai antipiretik sehingga dapat meminimalisir efek toksik dan
mendapatkan efek terapi yang diinginkan.

Paracetamol yang selama ini banyak digunakan dalam terapi penurun demam
mempunyai efek samping berupa hepatotoksisitas, nekrosis hepar yang fatal, nekrosis
tubuler ginjal dan koma hipoglikemik pada penggunaan jangka panjang atau dalam
dosis berlebih (Syarifah, 2014), sehingga dalam penelitian ini dilakukan pengamatan
terhadap kadar SGOT dan SGPT pada tikus putih yang diberikan ekstrak etanolik kulit
umbi bawang putih pada dosis terapi antipiretik sebagai pengobatan penurun demam.
Meskipun ekstrak kulit umbi bawang putih mempunyai kandungan senyawa aktif salah
satunya adalah alkaloid (Wijayanti dan Rosyid, 2015) yang mempunyai potensi bersifat
toksik terhadap organ hati (Dalimartha, 2007), namun diharapkan tidak mempunyai
pengaruh terhadap organ tersebut.

Berdasarkan adanya kemungkinan terjadinya toksisitas pada penggunaan obat
tradisional, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pada hati dalam pemberian ekstrak etanolik kulit umbi bawang putih (4/lium sativum
L.) pada dosis terapi antipiretik yang terjadi, melalui pengukuran kadar SGOT dan
SGPT tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar yang sebelumnya diinduksi
vaksin DTP-HB-Hib. Dosis ekstrak etanolik kulit umbi bawang putih (Allium sativum
L.) yang diberikan pada tikus putih (Ratfus norvegicus) jantan galur wistar adalah
252mg/200gBB, 504mg/200gBB dan 756mg/200gBB.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat. Kandang tikus, timbangan hewan, sonde, beker glass, termometer digital,
stopwatch dan kapas steril

Bahan. Kulit umbi bawang putih, bahan untuk pembuatan ekstrak, tikus putih jantan,

etanol 70%, CMC Na 0,5 %, dan vaksin DTP-HB-Hib 0,3 ml, Reagen buffer SGOT dan
SGPT, Enzim SGOT dan SGPT, dan CMC Na 0,5%.
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Cara penelitian. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap antara lain determinasi
tanaman, pembuatan ekstrak kulit umbi bawang putih, skrining fitokimia, perlakuan
hewan uji dilakukan 35 ekor tikus Wistar jantan dengan berat sekitar 150-200 gram
yang dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 7 ekor tikus.
Semua hewan uji dipuasakan 18 jam sebelum diberikan perlakuan. Sebelum diberi
perlakuan diukur temperatur rektalnya terlebih dahulu untuk mengetahui temperatur
normal. Kemudian masing-masing hewan uji diinduksi demam menggunakan vaksin
DTP-HB-Hib 0,3 ml secara i.m. Tiga jam setelah pemberian vaksin, suhu rektal kembali
diukur untuk mengetahui kenaikan suhu setelah pemberian vaksin DTP-HB-Hib.
Kelompok I sebagai kontrol negatif yang diberi CMC Na 0,5% 2,5 ml/200 g per oral,
kelompok II sebagai kontrol positif diberi parasetamol 12,6 mg dalam 2 ml larutan
/200g BB tikus, kelompok III, IV dan V diberi ekstrak kulit umbi bawang putih dengan
dosis 252 mg/200 g BB tikus, 504 mg/200 g BB tikus dan 756 mg/200 g BB tikus yang
telah dilarutkan dengan CMC Na 0,5%.

Analisis Data. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji Oneway Anova dilanjutkan
dengan uji post Hoc untuk membandingkan perbedaan antara dua kelompok (p<0,05).
Data kadar SGOT dan SGPT dilakukan uji normalitas (Saphiro-wilk Test) dan uji
homogenitas (Levene Test). Kadar SGOT dianalisis denganKruskal-wallisTest dan
Mann-whitney Test, sedangkan kadar SGPT hanya dianalisis denganKruskal-wallisTest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi menunjukan tanaman kulit umbi bawang putih yang digunakan
pada penelitian ini merupakan spesies Allium sativum L. Hasil skrining fitokimia
menunjukan ekstrak kulit umbi bawang putih yaitu memiliki kandungan senyawa
fitokimia alkaloid, kuinon, tanin, flavonoid, saponin, dan polifenol. Penentuan efek
antipiretik dilihat melalui penurunan suhu rektal tikus putih jantan yang dihitung dari
nilai rata-rata yang diukur tiap 30 menit sampai pengukuran pada menit ke-120 menit
dengan menggunakan termometer digital. Hasil pengukuran rata-rata suhu rektal tikus
sebelum dan setelah diinduksi vaksin DTP-HB-Hib dapat dilihat pada Gambar 1.

39
38 - B Suhu Rektal Tikus
(%) ('C) sebelum DPT
=~ 37 -+
2 B Suhu Rektal Tikus
5 36 — :
> ('C) Sesudah DPT
35 -
Suhu Rektal Tikus
34 - (Ic) 30|
CMC + PCT + DOSIS DOSIS DOSIS
DPT DPT 1 2 3 M Suhu Rektal Tikus
'C) 60'
Kelompok (C)
Gambar 1

Rata-rata suhu rektal tikus sebelum dan sesudah diinduksi vaksin DTP-HB-Hib

Penurunan rata-rata yang didapat dari kelima perlakuan adalah sebagai berikut
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Grafik Penurunan suhu Rata-rata
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Gambar 1 diatas hasil penelitian menunjukkan rata-rata suhu rektal pada kelompok
perlakuan dapat dilihat dari grafik di atas. Pada kelompok kontrol negatif yang
diinduksi DTP-HB-Hib + CMC menunjukan peningkatan suhu yang lebih besar
dibandingkan kelompok lainya. Pada kelompok perlakuan parasetamol dan dosis 3 dari
beberapa titik waktu menunjukkan penurunan suhu yang lebih besar dibandingkan
perlakuan pada kelompok kontrol negatif dan dosis 1. Pada grafik di atas juga terlihat
bahwa titik optimal penurunan suhu rektal tikus pada kelompok dosis 3 ekstrak kulit
umbi bawang putih pada rentang waktu 90’ sampai 120°, sedangkan kelompok
perlakuan parasetamol, titik optimal penurunan suhu pada rentang waktu 60’ sampai
90°.
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o 8 3828888 & B

Kadar SGOT

Normal DTP-HB CMC Na PCT Dosis] Dosisli Dosisill

Kelompok

Gambar 1
Kadar SGOT pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi
vaksin DTP — HB — Hib
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Gambar 2
Rata-Rata Kadar SGPT pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang
Diinduksi Vaksin DTP — HB - Hib

PEMBAHASAN

Aktifitas antipiretik dapat dilihat melalui parameter tinggi rendahnya suhu tubuh
pada tikus. Suhu sebelum dan sesudah pemberian vaksin DTP-HB-Hib menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Artinya, sesudah pemberian vaksin DTP-HB-Hib
menunjukkan bahwa semua tikus putih sedang dalam kondisi demam. Besarnya
kenaikan suhu yang bervariasi untuk setiap tikus. Vaksin DTP-HB-Hib dapat
menyebabkan demam dengan merangsang tubuh membentuk antibodi terhadap penyakit
dipteri, dikarenakan bagian pertusisnya diambil dari semua sel kuman (whole cell).
Bagian sel kuman inilah yang menyebabkan muncul efek samping demam dengan
mekanisme sebagai vasokonstriksi pada bagian hipotalamus pengatur kalor (Biofarma,
2015 ; Ganong, 2003 ).

Pada kelompok paracetamol menunjukkan mulai terjadinya penurunan suhu pada
menit ke-30. Hal tersebut dipengaruhi karena paracetamol dapat digunakan sebagai obat
antipiretik dengan memberikan efek antipiretik pada konsentrasi plasma pada rentang
waktu 30 sampai 90°. Pada menit ke-30 sampai 60 kelompok perlakuan dosis 1, dosis 2
dan dosis 3 menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna dibandingkan kelompok
negatif, artinya ekstrak belum memberikan efek sebagai antipiretik. Hal tersebut dapat
disebabkan karena dosis yang diberikan masih belum optimal, sehingga reseptor-
reseptor dari tubuh belum semua terikat.

Pada menit ke-90 sampai menit ke-120 kelompok perlakuan dosis 3 menunjukan
adanya penurunan suhu yang sangat signifikan. Hasil uji post hoc terlihat bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dengan kelompok negatif. Akan tetapi pada dosis 1
dan dosis 2 dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan. Hal itu disebabkan karena metabolit sekunder yang tersari
pada ekstrak kulit umbi bawang putih yang digunakan belum optimal. Selain itu,
dikarenakan dosis kelompok uji kurang tinggi sehingga tidak dapat menimbulkan efek
antipiretik yang optimal. Sedangkan pada kelompok dosis 3 dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif menunjukkan penurunan suhu yang signifikan (p<0.005).
Artinya ekstrak kulit umbi bawang putih mempunyai aktivitas sebagai antipiretik pada
dosis 3, dimulai pada menit ke 90 setelah diinduksi vaksin DTP-HB-Hib. Hal itu
dipengaruhi karena adanya kandungan flavonoid pada ekstrak kulit umbi bawang putih.
Menurut Robinson tahun 1995 flavonoid dapat menghambat enzim siklooksigenase
khususnya siklooksigenase-2 yang berperan dalam biosintesis prostaglandin sehingga
proses terjadinya demam terhambat. Hal tersebut juga didukung dengan hasil penelitian
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Dalimartha tahun 2006, Sarisetyaningtyas dkk 2006, Made dkk 2013 serta Shokunbi
dan Odetola tahun 2008 yang menyatakan bahwa flavonoid memiliki aktivitas
antipiretik.

Dosis 3 pada ekstrak kulit umbi bawang putih memiliki efek yang sama dengan
paracetamol yaitu dapat menurunkan demam pada tikus yang diinduksi vaksin DTP-
HB-Hib. Menurut Bennett dan Brown tahun 2006, Parasetamol merupakan obat derivat
analin yang bekerja menghambat siklooksigenase dalam sintesis prostaglandin di sistem
syaraf pusat. Sedangkan flavonoid memiliki efek antipiretik karena mampu
menghambat reaksi prostaglandin melalui enzim siklooksigenase (Bagalkotkar dkk,
2006). Melihat dengan kesamaan mekanisme antara parasetamol dan flavonoid sehingga
dapat dikatakan keduanya memiliki efektivitas antipiretik yang sama. Selain itu,
flavonoid dan parasetamol memiliki struktur yang mirip.

Dari hasil rata-rata kelompok I dan kelompok II pada gambar 1, secara statistik
tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian vaksin
DTP-HB-Hib pada kelompok II tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kadar SGOT pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi vaksin DTP-HB-Hib.
Hal ini pula yang terjadi pada kelompok IV, V, VI dan VII. Pada kelompok I (Normal)
dan kelompok III (CMC Na) menurut hasil analisis terdapat perbedaan yang bermakna,
dimana kelompok III mempunyai kadar SGOT lebih rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa CMC Na sebagai pelarut ekstrak tidak mempunyai pengaruh pada peningkatan
kadar SGOT.

Ketiga kelompok ekstrak memberikan nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok normal dan paracetamol.Terjadi peningkatan kadar SGOT
kelompok ekstrak dibandingkan dengan kelompok paracetamol. Meskipun demikian,
hasil rata-rata kadar SGOT kelompok ekstrak masih dalam batas normal kadar SGOT
pada tikus (108,99-183,21 U/L) (MFDU, 2006) kecuali satu sampel tikus pada
kelompok VII dengan pemberian ekstrak etanolik kulit umbi bawang putih
756mg/200gBB yang menunjukkan kadar SGOT yang tinggi yaitu 190,23 U/L.
Peningkatan kadar SGOT dapat berasal dari jaringan tersebut selama penelitian,
misalnya dikarenakan perkelahian antar tikus yang menyebabkan trauma pada otot
skeletal dan dapat pula terjadi karena penyakit dan kelainan hati, ginjal/jantung yang
sudah diderita tikus sebelumnya.

Kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti, alkaloid, flavonoid, dan
polifenol dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah kadar SGOT pada tikus putih
jantan galur wistar. Salah satu kandungan kulit umbi bawang putih yang diduga dapat
menurunkan kadar SGOT adalah senyawa flavonoid. Sifat antioksidan flavonoid yaitu
kemampuannya mentransfer sebuah elektron ke senyawa radikal bebas (Gupta dkk,
2010; Pietta, 2000; Porat dkk, 2006; Meng dkk, 2010) dan juga membentuk kompleks
dengan logam (Pietta, 2000). Kedua mekanisme itu membuat flavonoid menekan
kerusakan jaringan karena radikal bebas dan menghambat aktivitas beberapa enzim
seperti SGOT (Shahidi dkk, 1997).

Meskipun SGOT merupakan salah satu indikasi adanya kerusakan hati, namun
tidak hanya di hati saja SGOT diproduksi. Selain diproduksi oleh sel-sel hati, SGOT
juga diproduksi oleh jaringan lain terutama jantung, otot rangka, ginjal dan otak. SGOT
cenderung berada dalam keadaan normal karena sebagian besar berada di dalam
mitokondria. Peningkatan ini belum bisa dipastikan apakah semua berasal dari hati,
dalam konsentrasi sedang ditemukan di otot rangka, ginjal, pankreas, dalam konsentrasi
rendah ditemukan dalam darah, kecuali jika terjadi cedera seluler (Kee, 2008).
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Berdasarkan nilai hasil rata-rata kadar SGPT kelompok I (normal) dengan
kelompok II (DTP — HB - Hib) menunjukkan kelompok II memiliki nilai yang lebih
rendah daripada kelompok I. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian vaksin DTP-HB-
Hib tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan kadar SGPT tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi vaksin DTP — HB - Hib. Kelompok III (CMC Na) dan
kelompok IV juga memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan kelompok I,
namun nilai ini sama-sama lebih tinggi dari nilai normal kadar SGPT pada tikus (30,24-
50,7 U/L) (MFDU, 2006).

Perbandingan antara kelompok pemberian paracetamol dengan pemberian ekstrak
secara statistik memberikan hasil tidak signifikan. Secara deskriptif, hasil rata-rata kadar
SGPT yang diperoleh ekstrak adalah lebih rendah dari kadar SGPT yang diperoleh
kelompok paracetamol, kecuali kelompok VII (Ekstrak EKUBP 756mg/200gBB) yang
memiliki hasil rata-rata yang lebih besar. Kelompok IV memiliki nilai yang lebih besar
dari pada kelompok V (Ekstrak EKUBP 252mg/200gBB) dan kelompok VI (Ekstrak
EKUBP 504mg/200gBB). Jika dibandingkan antar kelompok ekstrak, kelompok V lebih
besar daripada kelompok VI dan lebih kecil daripada kelompok VII. Nilai rata-rata
kelompok VII ini tertinggi dibandingkan kelompok lain dan lebih tinggi dari nilai
normal kadar SGPT (30,24-50,7 U/L) (MFDU, 2006), meskipun secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak berbeda bermakna.

Adanya beberapa senyawa yang terkandung dalam kulit umbi bawang putih
seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan kuinon (Wijayanti dan Rosyid, 2015), mampu
mempengaruhi nilai kadar SGPT pada tikus putih jantan galur wistar. Penelitian
Dalimartha (2007), herba kompri yang mengandung senyawa alkaloid pyrrolizidin yang
diketahui sebagai penyebab utama kerusakan hati yang dinamakan hepatic veno-
occlusive disease (HVOD), dan apabila pemakaiannya berlebih dapat menyebabkan
keracunan terutama kerusakan hati. Sehingga terjadinya peningkatan nilai SGPT bisa
dikarenakan adanya senyawa yang terkandung dalam kulit umbi bawang putih.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanolik kulit
umbi bawang putih pada dosis terapi antipiretik 252mg/200gBB, 504mg/200gBB dan
756mg/200gBB tidak berpengaruh meningkatkan nilai kadar SGOT dan SGPT tikus
putih jantan galur wistar yang diinduksi vaksin DTP — HB — Hib sebagai dosis terapi
antipiretik.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Ekstrak kulit umbi bawang putih dosis 252 mg/200 gBB dan 504 mg/200 gBB
belum memberikan efek antipiretik, sedangkan pada dosis 756 mg/200 gBB
memiliki aktivitas sebagai antipiretik pada tikus jantan serta memiliki efek
antipiretik yang sama dengan paracetamol dalam menurunkan demam.

2. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanolik kulit
umbi bawang putih pada dosis terapi antipiretik 252mg/200gBB, 504mg/200gBB
dan 756mg/200gBB tidak berpengaruh meningkatkan nilai kadar SGOT dan SGPT
pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi vaksin DTP — HB — Hib.

SARAN

1. Perlu dilakukan fraksinasi dan isolasi senyawa aktif terhadap efek antipiretik kulit
umbi bawang putih.

2. Perlu dilakukan analisis fitokimia secara kuantitatif untuk melihat standarisasi
senyawa kimia yang terdapat pada tanaman kulit bawang putih.
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3. Perlu dilakukan penambahan waktu pada kelompok perlakuan lebih dari 120 menit
untuk mengembalikan keadaan suhu normal tubuh tikus.

4. Perlu dilakukan pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT dengan menggunakan
parameter lain seperti pemeriksaan kadar bilirubin atau mikroskopik hati.
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TUJUAN PENULISAN NASKAH
Penerbitan Jurnal Ilmiah “Cendekia Journal Pharmacy” ditujukan untuk memberikan
informasi hasil- hasil penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi Farmasi.

JENIS NASKAH

Naskah yang diajukan untuk diterbitkan dapat berupa: penelitian, tinjauan kasus, dan
tinjauan pustaka/literatur. Naskah merupakan karya ilmiah asli dalam lima tahun
terakhir dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Ditulis dalam bentuk baku (MS
Word) dan gaya bahasa ilmiah, tidak kurang dari 10 halaman, tulisan times new roman
ukuran 12 font, ketikan 1 spasi , jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah
menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari padanannya
dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa
aslinya dengan ditulis italic. Naskah yang telah diterbitkan menjadi hak milik redaksi dan
naskah tidak boleh diterbitkan dalam bentuk apapun tanpa persetujuan redaksi.
Pernyataan dalam naskah sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

FORMAT PENULISAN NASKAH

Naskah diserahkan dalam bentuk softfile dan print—out 2 eksemplar. Naskah disusun
sesuai format baku terdiri dari: Judul Naskah, Nama Penulis, Abstrak, Latar
Belakang, Metode, Hasil dan Pembahasan, Simpulan dan Saran, Daftar Pustaka.

Judul Naskah

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan isi
pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, ukuran
font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi.

Nama Penulis

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota (jika ada), disertai nama
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, e-mailpenulis, dan no telp.
Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak
Ispasi

Abstrak

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata dalam satu
paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri dari: latar
belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai kata kunci/
keywords.

Abstrak dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf 7imes New Roman, ukuran font
11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New Roman,
ukuran font 11, italic, jarak 1spasi.

Latar Belakang

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah,
kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas.
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Bahan dan Metode Penelitian

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling,
karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, serta
uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil
penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. Hasil dan
pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. Jika ada
penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama
tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia
dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang
digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku.
Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat dimanfaatkan
langsung oleh masyarakat.

Ucapan Terima Kasih (apabila ada)

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya hasil
penelitian yang disponsori oleh DP2M DIKTI, DINKES, dsb.

Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber
pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka disusun
berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka (diutamakan sumber
pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun sebelumnya). Nama pengarang
diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan nama di depannya. Tanda
“&” dapat digunakan dalam menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya
bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih
dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 spasi.

TATA CARA PENULISAN NASKAH

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor tabel
diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan nomor tidak memakai
tanda baca titik ““.”). Tabel diberi judul dan subjudul secara singkat. Judul tabel ditulis
diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold
(awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, center. Antara judul tabel dan tabel
diberi jarak 1 spasi. Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1,
dengan jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi. Kolom didalam tabel tanpa garis
vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel ditempatkan pada catatan
kaki.

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor urut
sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram dianggap sebagai
gambar. Latar belakang grafik maupun diagram polos. Gambar ditampilkan dalam
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bentuk 2 dimensi. Judul gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font
11, bold (pada tulisan “gambar 1), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi,
center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul gambar.
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